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Gudeg Basah Rasa Manis dan Gurih 

GUDEG kuliner kondang

merakyat menjadi ciri khas Kota

Yogyakarta. Wajar warung-

warung nasi gudeg mudah di-

jumpai di Yogyakarta baik yang

dijajakan di rumah makan mau-

pun lesehan. Karena itu, ketika

akan santap menikmati nasi

gudeg dari pagi, siang dan

malam  tidak kesulitan. 

Di Yogyakarta, puluhan wa-

rung gudeg di Jalan Wijilan,

jualan dari pagi hingga malam.

Juga banyak warung gudeg di

berbagai tempat di kota budaya

yang dapat menjadi alternatif

pecinta kuliner. Masing-masing

penjual nasi gudeg mempunyai

ciri khas dan cita rasa berbeda.

Ada gudeg kering, dan gudeg

basah yang dijadikan daya tarik

pembeli.

Termasuk warung nasi gudeg

Bu Nuryogi di Ponggalan Jalan

Imogiri Timur  Giwangan

Umbulharjo Yogyakarta, yang

selama ini dikenal menjajakan

gudeg basah yang rasanya cen-

derung manis dan gurih. 

Menurut Nuryogi, usaha buka

kuliner nasi gudeg dengan ciri

khas gudeg basah melanjutkan

saat masih jualan di APPI Jalan

Kolonel Sugiyono Yogyakarta.

Saat pindah di Ponggalan sejak

2004, juga tetap menjajakan

gudeg basah. 

Untuk sayur sambal krecek,

tahu pong, tempe. Ada kuah areh

yang rasanya gurih. Lauk lain:

ayam, telor bebek, uritan dan

cakar ayam empuk. 

”Kalau cakar ayam empuk de-

ngan bumbu kuah areh itu, ter-

masuk lauk tambahan yang sela-

ma ini di luar dugaan diminati

para pembeli,” tutur Nuryogi

sambil melayani nasi gudeg pe-

sanan pembeli.

Nuryogi mengungkapkan,

usaha warung gudeg berjalan

puluhan tahun ini, sudah ba-

nyak pembeli langganan dari be-

ragam profesi dari pegawai ne-

geri, wiraswasta hingga keluar-

ga. Sebagian pembeli ada yang

senang bersantap lesehan di atas

tikar, juga membeli dibungkus

untuk dinikmati bersama kelu-

arga di rumah.  Selama ini sejak

warung nasi gudeg buka sore su-

dah ada pembeli. 

”Kemudian ketika waktunya

santap malam mulai pukul

19.00, pembeli  banyak pula yang

jajan. Terlebih saat hari libur

Sabtu-Minggu pembeli semakin

ramai,” papar  Nuryogi, sambil

menambahkan warung buka

mulai pukul 17.00-03.00 WIB. 

Dikatakan Nuryogi, selain

banyak pembeli yang jajan di

warung, juga ada sebagian

pelanggan yang pesan nasi

gudeg untuk hidangan acara  ra-

pat dan syukuran. 

”Selama ini yang pesan nasi

gudeg untuk acara rapat dan

syukuran dari komunitas atau

ibu-ibu,” ujar Nuryogi.

Astuti Handayani menjelas-

kan, langganan jajan warung

gudeg Bu Nuryogi karena suka

gudeg basah manis gurih.

Selain karena ada tambahan

daun ketela dan sambal. Bah-

kan bisa memilih berbagai lauk

mulai dari ayam, telor, uritan,

tahu dan cakar ayam  dengan

kuah  bumbu  areh. 

”Saya bersama keluarga

langganan jajan sekitar tiga

tahun lalu,” kata Astuti Han-

dayani usai santap nasi gudeg

di warung gudeg Bu Nuryogi,

Jumat (4/8) malam. 

(Khocil Birawa)-f

BURUNG DARA SBTB MALIOBORO

Langganan Artis dan Pejabat
SUASANA Teras Malioboro 2 pada Minggu

(30/7) malam, terlihat ramai pengunjung. Hampir
semua bangku lesehan terisi tamu yang ingin
menikmati santap malam. Di antara ratusan meja
lesehan tersebut ada beberapa meja yang menjadi
pembeda. Perbedaan terlihat pada warna meja,
merah. ÓMeja merah menjadi ciri pembeda kami,
agar pelanggan mudah menemukan warung lese-
han kami,Ó kata Djito, pemilik lesehan SBTB
Malioboro Yogyakarta.

Nama SBTB menurut Djito  singkatan Sebelah
Barat Terang Bulan. Dahulu warung lesehan ini
memang berada di emperan  Toko Batik Terang
Bulan Malioboro.

Di tengah perbincangan dengan KR, malam itu
tampak seorang jenderal purnawirawan Polri
bersama rombongan datang. Karyawan SBTB
yang bertugas di akses masuk area lesehan,
segera menyambut ramah.

Mengetahui ada rombongan mantan pejabat
Polri datang,  Djito bergegas menyalami dan be-
ramah tamah  menyambut  kedatangan  sang  jen-
deral.

Rombongan tersebut segera memilih menu san-
tap malam. Burung dara goreng menjadi pilihan-
nya. Memang, burung dara goreng menjadi menu
favorit lesehan SBTB. ÓBeliau salah satu pelanggan
kami. Setiap ke Yogya selalu menyempatkan ra-

wuh dan dhahar ke sini,Ó ungkap Djito.
Ditambahkan Djito, ada banyak petinggi serta

mantan petinggi Polri dan TNI menjadi pelanggan
warung lesehannya. Bahkan tak jarang mereka
mengadakan acara makan malam bersama de-
ngan booking tempat di SBTB.

ÓPejabat sipil juga banyak yang jadi pelanggan.
Termasuk para artis ibukota,Ó tambah sarjana ilmu
pemerintahan lulusan UMY itu.

Djito mengaku tidak tahu mengapa banyak peja-
bat dan artis berlangganan di warungnya.  Hanya
bisa meraba-raba, mungkin karena gethok tular.
Yang jelas Djito selalu berusaha memberi pela-
yanan terbaik kepada semua tamu.  Keramahan
dan pelayanan terbaik menjadi faktor penting
dalam bisnis kuliner, selain cita rasa. 

ÓRamah, sopan dan melayani sebaik mungkin
menjadi kultur yang kami bangun di SBTB,Ó
ujarnya.

Burung dara goreng menjadi menu favorit SBTB.
Setiap malam rerata  200 porsi burung dara goreng
terjual. Menu lain yang diminati konsumen adalah
bebek goreng dan ayam goreng.  ÓAda tren menu
bebek goreng mulai banyak diminati tamu,Ó
ujarnya.

Meski hampir semua warung lesehan di Malio-
boro menyediakan menu burung dara goreng,
yang disajikan SBTB punya ciri khas sebagai pem-
beda.

ÓAda bumbu-bumbu khusus sehingga rasanya
menjadi seperti ini. Proses masak cukup lama, di-
ungkep sampai dua jam. Jadi bumbu benar-benar
meresap, daging empuk dan tak ada bau amis,Ó je-

lasnya.
Para pelanggan SBTB banyak yang dari luar ko-

ta. Sehingga ketika mereka kangen ingin menik-
mati burung dara goreng, banyak yang pesan dikir-
im ke alamat mereka.

ÓKami menyiasati dengan membuat produk bu-
rung dara goreng beku. Setiap hari kami kirim ke lu-
ar kota bahkan luar pulau,Ó  kata  Djito memungkasi
perbincangan malam itu. (Dar)-f

KR-Khocil Birawa

Nuryogi sedang melayani pembeli.

KR-Khocil Birawa

Nasi gudeg lauk sayur sambal krecek, telor dan tahu.

KR-Daryanto Widagdo

Suasana lesehan SBTB selalu ramai pengunjung.

KR-Daryanto Widagdo

Bebek goreng menu favorit.


